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Abstract

Writing poetry is often considered challenging for elementary school students dne to a lack of
imagination, mastery of diction, and limited use of relevant teaching media. This study aims to
examine the effectiveness of using visual media in improving the poetry writing skills of elementary
school students. The study employed a quantitative approach with a pre-experimental "one group
pretest-posttest”’ design involving a sample of 9 fifth-grade students from SDN Baros Mandiri 5,
selected randomly. Data were collected through pretests and posttests using a poetry writing assessment
rubric that included five aspects: diction, figurative langnage, rhyme, theme coberence, and typography.
Data analysis was conducted using a paired t-test. The results showed an increase in the average
posttest score (61.7) compared to the pretest score (50.9), with a difference of 10.8 points. The paired
t-test yielded a value of t=—5.21 and p<0.001, indicating that the use of visnal media was effective
in enhancing poetry writing skills. VVisual media proved to motivate students, stimulate their
imagination, and assist them in creatively expressing their ideas in poetry. However, this study was
limited by the small sample size and the absence of a control group, suggesting the need for further
research with a more comprebensive design to strengthen the findings.
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Abstrak: Keterampilan menulis puisi sering dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar, karena
kurangnya imajinasi penguasaan diksi, serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang
relevan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas penggunaan media visual dalam
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-cksperimental "one group pretest-posttest” dengan
sampel 9 siswa kelas V SDN Baros Mandiri 5 yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui
pretest dan posttest dengan instrumen rubrik penilaian keterampilan menulis puisi yang mencakup
lima aspek yaitu diksi, gaya bahasa, rima, kesesuaian tema, dan tipografi. Analisis data dilakukan
menggunakan uji-t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata nilai posttest
(61,7) dibandingkan pretest (50,9) dengan selisih 10,8 poin. Uji-t berpasangan menghasilkan nilai
t=—5,21 dan p<0,001, menunjukkan bahwa penggunaan media visual efektif dalam meningkatkan
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keterampilan menulis puisi. Media visual terbukti mampu memotivasi siswa, merangsang imajinasi,
serta membantu mereka menuangkan ide secara kreatif ke dalam puisi. Namun, pada penelitian ini
dibatasi oleh jumlah sampel yang kecil dan tidak adanya kelompok kontrol, sehingga penelitian
lanjutan dengan desain lebih komprehensif disarankan untuk memperkuat hasil penelitian.

Kata Kunci : Keterampilan, Menulis, Puisi, Media, Visual, SD

PENDAHULUAN

Menulis adalah keterampilan penting yang perlu dilatih dan dikuasai oleh peserta didik,
dengan menulis dapat membantu seseorang mengasah kemampuan berpikir kritis dan logis
karena proses menulis melibatkan penyusunan ide secara terstruktur, schingga membantu
peserta didik berpikir lebih jernih dan logis (Liando et al., 2022). Kegiatan menulis juga
menjadi cara yang efektif untuk menuangkan, menjelaskan, serta menyampaikan ide,
konsep, gagasan, dan pemikiran dalam bentuk tulisan (Purba et al., 2021). D1 sekolah dasar
keterampilan menulis sangat penting untuk dikembangkan karena dapat membantu
membentuk karakter peserta didik (Wakhyudi et al., 2018). Melalui puisi, mereka dapat
memahami makna serta nilai-nilai tersirat yang terkandung dalam karya sastra puisi. Selain
itu, kegiatan ini juga mendorong kreativitas, mengembangkan kepribadian, dan
mengajarkan cara mengekspresikan perasaan serta pikiran melalui kata-kata (Rahmawati et

al., 2023).

Keterampilan menulis puisi di sekolah dasar pada kenyataannya menjadi tantangan yang
besar bagi pendidik karena masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dan
cenderung menanggap menulis puisi sebagai sesuatu hal yang sulit, sangat berdampak pada
rendahnya kemampuan menulis puisi (Jannah et al., 2022). Menulis puisi dianggap sebagai
kegiatan dan pembelajaran yang sulit oleh peserta didik, hal tersebut karena dalam kegiatan
menulis puisi peserta didik sering kali kesulitan mencari ide serta harus memperhatikan gaya
bahasa yang digunakan agar puisi terlihat indah dan terdengar lebih (Fajriranti et al., 2023).
Faktor utama yang menyebabkan kesulitan tersebut yaitu keterbatasan kosa kata atau
pembendaharaan kata yang dimiliki peserta didik, selain itu kurangnya pemahaman peserta
didik terhadap unsur-unsur penting menulis puisi juga menjadi hambatan besar bagi peserta
didik (Ramadhani, 2020). Keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran
menulis puisi menjadi faktor hambatan lain bagi peserta didik untuk mengembangkan

keterampilan menulis puisi. Selain itu dalam kegiatan praktik menulis puisi peserta didik
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seringkali hanya menyalin puisi dari buku teks yang digunakan untuk pembelajaran atau
menyalin puisi yang dicontohkan oleh guru, hal tersebut menyebabkan imajinasi peserta

didik menjadi tidak berkembang (Cahyanti et al., 2021).

Kurangnya keterampilan peserta didik dalam menulis puisi dipengaruhi oleh pembelajaran
yang kurang mendukung serta kurangnya pengalaman peserta didik dalam latihan menulis
atau mengarang, hal tersebut menyebabkan peserta didik menjadi tidak motivasi untuk
membangkitkan minat mereka dalam menulis puisi (Nuroh et al, 2023). Pada
kenyataannya, di sekolah pendidik seringkali tidak menggunakan media pembelajaran
khusus untuk membantu peserta didik berlatth menulis puisi (Kuswandi et al., 2021).
Dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis puisi, penggunaan media pembelajaran
yang tepat sangat penting agar dapat merangsang minat peserta didik dan membantu
peserta didik lebih mudah mengekspresikan kreativitas mereka melalui puisi (Faqih, 2020).
Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dapat mendorong dan merangsang kreativitas
peserta didik, dan memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan ide-ide mereka

dengan lebih kreatif (Lestari et al., 2017).

Media visual merupakan suatu perangkat pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu menanamkan pemahaman mengenai suatu topik pembelajaran. Penggunaan
media visual juga dapat mengembangkan kreativitas dan meningkatkan minat peserta didik
(Nurfadhillah et al., 2021). Media visual, seperti gambar, dan ilustrasi, dapat memberikan
inspirasi dan membantu peserta didik dalam merangkai ide-ide (Anirah et al., 2022). Karena
dengan melihat representasi visual, peserta didik akan lebih mudah dalam memahami
konsep yang ingin disampaikan, sekaligus merangsang imajinasi dan kreativitas mereka
(Melati et al., 2023). Selain itu, media visual dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik,
sehingga peserta didik lebih terdorong untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. (Fajri

et al., 2022).

Penggunaan media visual dapat menjadi nilai lebih dalam meningkatkan keterampilan
menulis pada peserta didik. Dengan memanfaatkan media visual, peserta didik dapat lebih
mudah mengekspresikan ide-ide kreatif mereka, sehingga media tersebut cocok atau relevan
untuk digunakan dalam pembelajaran sastra (Nuroh et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas penggunaan media visual terhadap

keterampilan menulis puisi peserta didik sekolah dasar dan untuk mengidentifikasi sejauh
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mana media visual dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi peserta didik dalam

mengekspresikan ide-ide mereka melalui puisi.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena dapat memberikan gambaran bagaimana variabel penelitian
berhubungan satu sama lain dan menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.
Pendekatan ini memiliki kemampuan untuk memberikan gambaran luas tentang populasi
secara umum (Rangkuti, 20106). Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental " one gronp
pretest-posttest”. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberi tes awal untuk menilai
kondisi keterampilan menulis puisi peserta didik sebelum perlakuan diberikan. Setelah
perlakuan diterapkan, kelompok yang sama kemudian diberikan tes akhir. Dengan
membandingkan hasil prefest dan posttest, peneliti dapat mengukur sejauh mana efektivitas
penggunaan media visual dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik sekolah

dasar (Hizabah et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di SDN Baros Mandiri 5 pada semester ganjil tahun ajaran 2024-
2025 selama satu kali pertemuan yaitu pada tanggal 21 November 2024, dengan populasi
sebanyak 22 orang dan sampel yang digunakan sebanyak 9 orang peserta didik. Pemilihan
sampel menggunakan tektik sizple random sampling karena tidak semua peserta didik terlibat
dan pemilihan dilakukan secara acak. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
adalah rubrik penilaian untuk mengukur keterampilan menulis puisi. Terdapat lima aspek
keterampilan menulis puisi yang diukur menggunakan rubrik, yaitu diksi, gaya bahasa, rima,
kesesuaian judul dan isi puisi dengan tema, dan penulisan tipografi, keselarasan antar bait
(Cahyanti et al., 2021). Instrumen disusun berdasarkan pedoman keterampilan menulis
puisi yang di modifikasi dan disesuaikan dengan konteks keterampilan awal menulis puisi

peserta didik kelas V sekolah dasar.

Dalam mengukur keterampilan awal menulis puisi peserta didik, peneliti melakukan prefest
menulis puisi, kemudian dilanjutkan memberikan #reatment berupa penerapan media visual.
Setelah itu, untuk mengukur efektivitas penggunaan media visual terhadap keterampilan
menulis puisi peserta didik sekolah dasar peneliti melakukan posstest menuluis puisi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pelaksanaan prefest dan postest. Data yang dikumpulkan

melalui prefest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji-t berpasangan (paired t-test).
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Pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
dalam keterampilan menulis puisi peserta didik sebelum dan sesudah penerapan media
visual. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik untuk menguji

hipotesis penelitian.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan media visual dalam
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada peserta didik sekolah dasar. Untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media visual dalam meningkatkan keterampilan menulis
puisi pada peserta didik sekolah dasar, penelitian ini melibatkan 9 peserta didik dari kelas V
di SDN Baros Mandiri 5. Data dikumpulkan melalui prefest dan posttest yang dirancang untuk
mengukur keterampilan menulis puisi berdasarkan lima aspek: diksi, gaya bahasa, rima,
kesesuaian judul dan isi puisi dengan tema, dan penulisan tipografi, keselarasan antar bait.
Data yang dihasilkan kemudian di uji normalitas dan uji-t berpasangan (paired t-test). Adapun

data hasil pretest dan posttest yang didapatkan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Postest

95%
Confidence Shapiro-Wilk
Interval
N Missing Mean SE Lower Upper Median SD Minimum Maximum w p
Pretest 9 0 50.9 443 40.7 61.1 50 133 31 75 0964 0.838
Postest 9 0 617 486 50.5 729 60 14.6 45 85 0.865 0.108

Sumber : Analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi JAMOVI

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, diperoleh nilai rata-rata skor posttest adalah 61.7
yang artinya lebih tinggi daripada rata-rata nilai prefest yaitu 50.9. Pada tabel tersebut terlihat
median yang juga meningkat dari 50 ke 60 mendukung bahwa mayoritas skor peserta didik
berada pada tingkat yang lebih tinggi setelah postzest. menunjukkan adanya peningkatan
setelah adanya perlakuan. Penyajian deskripsi data frekuensi nilai prefest dan posttets peserta

didik kelas V SDN Baros Mandiri 5 disajikan dalam tabel 2 dan tabel 3.
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Tabel 2. Frequencies of Pretest

Pretest Counts % of Total Cumulative %

31 1 11.1% 11.1%
40 1 11.1% 22.2%
41 1 11.1% 333 %
50 2 22.2% 55.6%
51 1 11.1% 66.7 %
55 1 11.1% 77.8%
65 1 11.1% 88.9%
75 1 11.1% 100.0 %

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa pada pretest, skor terbanyak peserta didik berada di angka
50 (22.2% dari total peserta), dengan skor tertinggi adalah 75.

Tabel 3. Frequencies of Postest

Postest Counts % of Total Cumulative %

45 1 11.1% 11.1%
50 2 22.2% 333 %
55 1 11.1% 44.4 %
60 2 22.2% 66.7 %
65 1 11.1% 77.8%
85 2 22.2% 100.0 %

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa pada postfest mayoritas peserta didik mendapatkan

skor 60 dan 85 (masing-masing 22.2%), dengan perolehan skor terendah adalah 45.

Data hasill pretest dan posttest yang telah dikumpulkan kemudian digunakan untuk tahap
selanjutnya yaitu uji normalitas untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan
berdistribusi normal. Data terkait hasil uji normalitas data prefest dan posttest disajikan pada

tabel 4 berikut.

Tabel 4. Normality Test (Shapiro-Wilk)

w P

pretest - postest 0.959 0.788

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality

Sumber : Analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi JAMOVI
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Data hasil uji normalitas pada tabel 4 di atas menunjukan nilai 7=0.959, hal tersebut
berarti bahwa distribusi data cukup mendekati normal dan hasil p menunjukan nilai 0.788,
jauh lebih besar dari 0.05, sehingga data dapat dianggap memenuhi asumsi normalitas. Uji
normalitas digunakan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tingkat signifikansi 0,05.
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Karena Nilai W 0.959 > 0,05
dan p 0.788p > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, sehingga data dapat
digunakan untuk analisis statistik parametrik, yaitu uji-t berpasangan dapat dilakukan secara

valid.

Langkah berikutnya, peneliti melakukan uji-t berpasangan (paired t-test) untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media visual terhadap keterampilan menulis puisi siswa sekolah

dasar. Data hasil uji-t berpasangan (paired t-fest) di sajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji Paired Samples T-Test

95%
Confidence
Interval
. Mean SE Effect
statistic df P difference difference Lower  Upper Size
Student' Cohen'
pretest  postest | Uaents 521 800 <.001 108 207 155 601 do oS 474

Note. Hy u Measure 1 - Measure 2 + 0
Sumber : Analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi JAMOVI
Hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Hg): Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai prefest
dan posttest penerapan media visual terhadap keterampilan menulis puisi siswa
sekolah dasar.

Ho: ppretest—pposttest = 0

2. Hipotesis Alternatif (H,): Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest penerapan media visual terhadap keterampilan menulis puisi siswa
sekolah dasar.

H.: ppretest—yposttest F 0
Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh nilai t=—5.21 dengan tingkat signifikansi
p<0.001p<0.001. Selisih rata-rata antara nilai prefest dan posttest adalah -10.8, yang berarti
rata-rata nilai posttest lebih tinggi sebesar 10.8 poin dibandingkan nilai pretest. Interval

kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata berkisar antara -15.5 hingga -6.01. Karena interval
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ini tidak mencakup angka nol, maka hasil ini mendukung kesimpulan bahwa perbedaan
tersebut benar-benar ada dan tidak terjadi secara kebetulan. Selain itu, ukuran efek d=—1.74
mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan tidak hanya berdampak secara statistik,
tetapi juga memberikan pengaruh nyata yang signifikan terhadap keterampilan menulis puisi
peserta didik. Dengan demikian hipotesis nol (Ho), yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan dalam nilai rata-rata pada pretest dan posttest ditolak. Sementara itu, hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa rata-rata dari kedua nilai tersebut berbeda diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang dilakukan memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa
penggunaan media visual dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis

puisi peserta didik sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media visual dalam
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa sekolah dasar. Bagian pembahasan ini
menguraikan hasil yang diperoleh dari data pretest dan posttest, validasi data dengan uji
normalitas, serta penjabaran data hasil uji-t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis puisi peserta didik setelah
perlakuan diberikan. Hasil tersebut dapat dilihat dari distribusi nilai pretest menunjukkan
bahwa skor terbanyak berada pada angka 50 (22.2%), dengan skor tertinggi adalah 75 dan
skor terendah adalah 31. Sebaliknya, pada posttest, skor tertinggi mencapai 85 dengan skor
terbanyak yaitu 60 dan 85 (dengan masing-masing 22.2%), sedangkan skor terendah adalah
45. Peningkatan pada skor ini mengindikasikan bahwa media visual berhasil meningkatkan
pencapaian peserta didik secara keseluruhan, termasuk kelompok peserta didik dengan nilai
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa media visual efektif untuk berbagai tingkat

kemampuan peserta didik.

Pada uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai W=0.959 untuk
pretest dan W=0.865 untuk posttest, dengan nilai p>0.05. Dengan demikian, data dianggap
terdistribusi normal, hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan cukup
representatif untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan metode analisis statistik parametrik

uji-t berpasangan. Uji-t berpasangan dilakukan untuk menguji hipotesis:
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1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai prefest
dan posttest penerapan media visual terhadap keterampilan menulis puisi siswa
sekolah dasar.

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest penerapan media visual terhadap keterampilan menulis puisi siswa
sekolah dasar.

Hasil uji-t menunjukkan nilai t =—5.21 dengan tingkat signifikansi p<<0.001. Dengan selisih
rata-rata antara pretest dan posttest adalah -10.8 dan interval kepercayaan 95%. Karena
interval kepercayaan tidak menunjukan hasil nol, maka Hy ditolak dan Ha diterima. Selain
itu, dampak dari penggunaan media visual dapat dilihat dari ukuran efek (d=—1.74) yang
menunjukkan dampak yang sangat besar dari penggunaan media visual terhadap

keterampilan menulis puisi peserta didik.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa sekolah
dasar. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata nilai postzest (61.7) yang meningkat secara signifikan
dibandingkan rata-rata nilai pretest (50.9), dengan selisih peningkatan prefest dan postest
sebesar 10.8 poin. Peningkatan pada postets dan pretest juga dapat dilihat dari nilai median
yang meningkat dari 50 menjadi 60, menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik
memperoleh nilai lebih baik setelah penerapan media visual. Peningkatan tersebut sesuai
dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menyatakan bahwa media visual dapat
membantu peserta didik memahami konsep abstrak melalui representasi konkret, sehingga

mempermudah mereka menuangkan ide-ide ke dalam puisi (Nurfadhillah et al., 2021).

Menulis puisi merupakan aktivitas yang membutuhkan kreativitas, kemampuan memilih
diksi, dan pemahaman struktur puisi. Oleh karena itu diperlukan alat belajar yang relevan
sebagai penunjang agar peserta didik bisa mengembangkan ide yang dimilikinya menjadi
sebuah puisi (Ulfah et al., 2023). Penggunaan media visual khususnya pada pembelajaran
sastra menulis puisi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif serta
merangsang daya imajinasi. Sehingga peserta didik dapat lebih mudah mengekspresikan ide

cerita yang ingin mereka tulis dan meningkatkan minat mereka dalam menulis.

Pada penelitian ini penggunaan media visual seperti gambar dan ilustrasi terbukti dapat
merangsang imajinasi dan membantu peserta didik menuangkan ide-ide mereka secara lebih

efektif. Penemuan tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
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media visual dapat meningkatkan pemahaman dan imajinasi peserta didik dalam
pembelajaran sastra sastra (Restika et al., 2024). Selain itu dalam penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan media visual terbukti efektif membantu peserta didik. Terutama dalam
memahami konsep abstrak seperti menulis puisi, merangsang kreativitas, dan meningkatkan
keterampilan menulisnya, karena objek dan kejadian divisualisasikan secara realistis

menyerupai keadaan sebenarnya (Wulandari, 2022).

Penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, namun ada beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Seperti sampel yang kecil dan penggunaan desain penelitian tanpa kelompok
kontrol menjadi batasan dalam menggeneralisasi temuan ini. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan dengan desain eksperimen penuh dan sampel yang lebih besar disarankan untuk
memvalidasi hasil ini. Selain itu variasi media visual seperti animasi atau aplikasi interaktif
dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk melihat dampak yang lebih luas terhadap keterampilan

menulis.

KESIMPULAN

Penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan media visual memiliki efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa sekolah dasar. Hasil
pretest dan posttest mempetrlihatkan peningkatan rata-rata skor sebesar 10,8 poin, dengan
nilai rata-rata pretest 50,9 meningkat menjadi 61,7 pada posttest. Peningkatan ini didukung
oleh uji-t berpasangan yang menghasilkan nilai t=—5.21 dan p<0.001 menunjukkan

perbedaan yang signifikan secara statistik.

Media visual terbukti membantu peserta didik memahami konsep abstrak dalam puisi,
merangsang kreativitas, dan meningkatkan motivasi belajar. Penggunaan ilustrasi dan
gambar tak hanya menjadikan pembelajaran lebih menarik, tetapi juga mempermudah
peserta didik dalam mengekspresikan ide-ide mereka. Secara keseluruhan, media visual
dapat direkomendasikan sebagai alat pembelajaran yang relevan dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi dan minat peserta didik dalam pembelajaran sastra. Penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel yang kecil serta ketidakhadiran
kelompok kontrol. Penelitian lanjutan dengan desain eksperimen penuh dan sampel yang

lebih besar sangat disarankan untuk memvalidasi hasil ini.
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